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ABSTRAK 

 

ERIKO ALFIRO Pengaruh Non Performing Loan, BOPO, dan Loan to 

Deposit Rasio Terhadap Return on Equity Pada Bank Umum 

Konvensional Yang Terdaftar di Bei Periode 2021-2025. (Dibawah 

bimbingan ibu Dr. Hj. Msy. Mikial,SE,M.Si, Ak. CA,CSRS dan bapak 

H. Hisbullah Basri, S.E.,M.Si) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non Performing 

Loan, BOPO, dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Equity. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

regresi linear berganda. Jumlah populasi 19 perusahaan dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan jumlah 95 sampel. 

Instrumen yang digunakan yaitu laporan tahunan atau laporan keuangan 

Bank Umum Konvensional periode 2021-2025. Analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bopo terhadap return on equity. Sedangkan variabel non 

performing loan dan loan to deposit rasio tidak berpengaruh terhadap 

return on equity. 

Kata Kunci : Non Performing Loan, BOPO, Loan to Deposit Ratio, dan 

Return on Equity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sektor perbankan memiliki peran vital sebagai lembaga intermediasi yang 

menopang stabilitas ekonomi nasional. Menurut Kasmir (2022), perbankan adalah 

lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan, kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit maupun jasa keuangan lainnya guna meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Peran ini terlihat nyata dari kontribusi sektor jasa keuangan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang terus menunjukkan tren positif, di mana 

pada periode 2021-2023 saja, sektor ini mampu tumbuh rata-rata di atas 4,8% per 

tahun secara year-on-year. Kepercayaan masyarakat dalam menempatkan dana 

juga tercermin dari nilai Dana Pihak Ketiga (DPK) yang secara nasional telah 

menembus angka lebih dari Rp8.000 triliun pada tahun 2024. Hal ini menegaskan 

bahwa setiap fluktuasi kinerja pada sektor perbankan, terutama bank-bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), akan memberikan efek multiplikasi yang 

signifikan terhadap likuiditas pasar dan daya beli masyarakat secara luas. Oleh 

karena itu, menjaga rasio profitabilitas dan kesehatan bank bukan sekadar tuntutan 

bagi pemegang saham, melainkan kebutuhan strategis untuk menjaga momentum 

pemulihan ekonomi nasional pasca-pandemi. 

 

 

 

1 
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Peran intermediasi perbankan dalam mendukung stabilitas ekonomi nasional 

tercermin nyata dalam dinamika penyaluran kredit selama beberapa tahun terakhir. 

Setelah sempat menghadapi tantangan berat akibat pandemi, sektor perbankan 

menunjukkan kurva pemulihan yang signifikan. Fluktuasi ini dapat dilihat pada 

tabel pertumbuhan kredit nasional berikut: 

1.1 Tabel 

Pertumbuhan Kredit Periode 2021-2025 
 

Tahun Pertumbuhan 

Kredit 

Status Ekonomi Keterangan 

2021 5,24% Pemulihan Awal pemulihan kredit setelah 

pandemi Covid-19 

2022 11,35% Akselerasi Mobilitas kembali normal, 

permintaan kredit investasi 

melonjak. 

2023 10,38% Normalisasi Pertumbuhan stabil di atas digit 

ganda  meski  ada  pengetatan 

moneter. 

2024 10%-12% Stabilitas Outlook Bank Indonesia, tetap 

kuat didukung likuiditas yang 

memadai. 

2025 11%-13% Ekspansi Optimisme transisi 

pemerintahan dan stabilitas 

makro. 

Sumber : Bank Indonesia (BI), Laporan Perekonomian Indonesia dan Rapat Dewan Gubernur Bank 

Indonesia tahun 2022–2025, diolah kembali oleh penulis. 

Data di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2021, perbankan mulai keluar dari 

zona kontraksi dengan tumbuh sebesar 5,24%, yang kemudian melonjak tajam pada 

tahun 2022 ke angka 11,35% seiring dengan normalisasi aktivitas bisnis. Memasuki 
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tahun 2023, meski dibayangi oleh pengetatan moneter global, kredit nasional tetap 

resilien di level 10,38%. Tren positif ini diproyeksikan akan terus berlanjut hingga 

2025 dengan kisaran pertumbuhan mencapai 11% hingga 13%. Optimisme ini 

didorong oleh penguatan permintaan domestik serta kebijakan makroprudensial 

Bank Indonesia yang tetap akomodatif. Namun, di balik angka pertumbuhan 

tersebut, perbankan tetap dihadapkan pada tantangan menjaga rasio profitabilitas 

dan kesehatan bank di tengah fluktuasi suku bunga acuan (BI-Rate) yang berada 

pada level 6,25% di tahun 2024. 

Menurut Fahmi Irham (2021), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan melalui pengelolaan sumber daya perusahaan 

secara efektif dan efisien, yang menunjukkan tingkat keberhasilan kinerja 

manajemen dalam suatu periode. Salah satu rasio profitabilitas yang menarik 

perhatian para investor dan pemegang saham adalah Return on Equity (ROE). 

Brigham dan Houston (2021) menjelaskan bahwa ROE merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah 

pajak berdasarkan modal sendiri yang dimiliki. Jadi, ROE menunjukkan sejauh 

mana manajemen dapat mengelola ekuitas secara efisien. Angka ROE yang tinggi 

menunjukkan bahwa bank mampu memberikan pengembalian yang maksimal 

untuk pemegang saham serta mencerminkan kinerja keuangan yang positif. 

Namun, tingkat keuntungan bank dipengaruhi oleh berbagai elemen, baik 

yang berasal dari dalam maupun luar organisasi. Dalam sektor perbankan, aspek 

internal yang sangat berpengaruh mencakup risiko kredit, efisiensi operasional, dan 

likuiditas dari bank. Menurut Kasmir (2022), tingkat kesehatan bank dapat dinilai 
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melalui beberapa indikator keuangan, seperti risiko kredit, efisiensi operasional, 

dan likuiditas, karena ketiga aspek tersebut mencerminkan kemampuan bank dalam 

menjalankan kegiatan operasional secara sehat dan berkelanjutan. Ketiga elemen 

ini dapat dianalisis melalui rasio keuangan, seperti Non Performing Loan (NPL) 

yang digunakan untuk mengukur risiko kredit, Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi 

operasional, dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dipakai untuk menilai tingkat 

likuiditas bank. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik terhadap ketiga rasio ini 

sangat krusial untuk meningkatkan profitabilitas bank. 

Salah satu elemen yang sangat penting adalah Non Performing Loan (NPL), 

yang merupakan rasio untuk menilai jumlah kredit yang bermasalah. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Hery (2020), non performing loan adalah indikator kunci 

dalam mengevaluasi kualitas aset produktif bank. Rasio yang lebih tinggi 

menandakan kualitas kredit yang dimiliki bank semakin buruk. Pendapat ini sejalan 

dengan Dendawijaya Lukman (2021), meningkatnya kredit bermasalah dapat 

menyebabkan penurunan pendapatan bank karena berkurangnya penerimaan bunga 

serta meningkatnya biaya pencadangan kerugian kredit yang harus ditanggung 

bank. Menurut penelitian Putri & Suryani (2020) menunjukkan bahwa NPL 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Namun, berbeda 

dengan penelitian Pratama (2023) yang menemukan bahwa NPL tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Selain risiko kredit, elemen efisiensi internal yang diukur melalui Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) juga memainkan peranan 
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signifikan dalam menentukan kinerja finansial bank. Berdasarkan pendapat Fahmi 

(2020), rasio BOPO digunakan untuk mengevaluasi seberapa efisien operasi 

perusahaan, di mana nilai rasio yang lebih kecil menunjukkan kemampuan 

manajemen yang lebih baik dalam mengontrol biaya operasional. Dengan cara yang 

sama, Fahmi Irham (2021) megindikasi bahwa rasio biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional digunakan untuk menilai efisiensi perusahaan, di mana 

semakin tinggi rasio tersebut maka semakin besar beban yang ditanggung 

perusahaan dan berpotensi menekan laba yang diperoleh. Penelitian Sari & Putra 

(2021) menemukan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank. Di sisi lain Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa BOPO 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Perbedaan objek 

penelitian, periode waktu, serta variabel yang digunakan dalam berbagai studi 

tersebut turut menyebabkan hasil yang beragam. 

Dalam perkembangan dunia perbankan modern, digitalisasi menjadi salah 

satu pendekatan penting untuk meningkatkan efisiensi dalam jangka panjang. 

Namun, menurut Laudon dan Laudon (2021), adopsi teknologi informasi dalam 

institusi, termasuk bank, memerlukan investasi awal yang cukup besar yang bisa 

meningkatkan biaya operasional dalam waktu dekat sebelum memberikan hasil 

efisiensi di masa depan. Oleh karena itu, peningkatan rasio BOPO mencerminkan 

kurangnya efisiensi dalam pengelolaan biaya yang berpengaruh langsung terhadap 

penurunan laba bersih bank, termasuk mengurangi Return on Equity (ROE) yang 

diterima oleh para pemegang saham. 
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Di sisi lain, peran intermediasi bank sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

dalam mengelola likuiditas yang tercermin melalui Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Menurut Kasmir (2019), LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun dari masyarakat ke 

dalam bentuk kredit. Sejalan dengan itu, Fahmi (2020) menyatakan bahwa LDR 

mencerminkan tingkat likuiditas bank, di mana rasio yang terlalu rendah 

menunjukkan bahwa dana belum dimanfaatkan secara optimal, sedangkan rasio 

yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas. Selain itu, Brigham dan 

Houston (2021) menjelaskan bahwa pengelolaan likuiditas yang tidak seimbang 

dapat berdampak pada stabilitas keuangan perusahaan, terutama dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Oleh karena itu, LDR yang terlalu rendah maupun terlalu 

tinggi sama-sama menunjukkan kondisi yang kurang ideal, sehingga diperlukan 

pengelolaan yang optimal agar fungsi intermediasi bank dapat berjalan secara 

efektif. 

Hasil penelitian Wulandari dan Putra (2020) menunjukkan bahwa LDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE, yang berarti semakin tinggi 

penyaluran kredit yang dilakukan bank, maka semakin besar pula potensi 

pendapatan bunga yang dapat meningkatkan profitabilitas. Namun, hasil penelitian 

tersebut bertentangan dengan penelitian Saputra (2022) yang menyatakan bahwa 

LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE), karena 

tingginya penyaluran kredit dapat meningkatkan risiko likuiditas dan kredit 

bermasalah yang pada akhirnya menekan profitabilitas bank. Perbedaan hasil 

penelitian ini dapat disebabkan oleh perbedaan periode penelitian, kondisi ekonomi, 
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karakteristik sampel bank yang digunakan, serta kemampuan masing-masing bank 

dalam mengelola risiko kredit dn likuiditas. Dengan demikian, pengaruh loan to 

deposit rasio (LDR) terhadap return on aset masih menunjukkan hasil yang beragam 

sehingga perlu dikaji lebih lanjut pada penelitian ini. 

Pada periode antara 2023-2025 merupakan waktu yang menarik untuk 

dianalisis karena sektor perbankan mengalami berbagai perubahan yang signifikan. 

Menurut Ozili (2020), wabah COVID-19 memberikan pengaruh besar pada sistem 

keuangan di seluruh dunia, termasuk dalam bidang perbankan, yang terlihat dari 

meningkatnya risiko pinjaman akibat berkurangnya kemampuan pembayaran dari 

para debitur. Sejalan dengan hal tersebut, Goodell (2020) mencatat bahwa krisis 

yang disebabkan oleh pandemi menyebabkan tekanan terhadap stabilitas keuangan, 

terutama melalui peningkatan jumlah kredit bermasalah dalam dunia perbankan. 

Situasi ini berakibat pada meningkatnya risiko kredit yang dapat dilihat dari rasio 

Non Performing Loan (NPL). Meski demikian, upaya untuk melakukan mitigasi 

dilakukan dengan menerapkan kebijakan restrukturisasi utang. 

Penelitian ini difokuskan pada bank umum konvensional karena bank umum 

konvensional masih mendominasi industri perbankan nasional baik dari sisi aset, 

penyaluran kredit, maupun jumlah nasabah. Berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), pangsa pasar perbankan syariah pada Maret 2024 baru mencapai 

7,38% dari total industri perbankan nasional, yang berarti lebih dari 92% pangsa 

pasar masih dikuasai oleh perbankan konvensional. Dengan dominasi tersebut, 

bank umum konvensional memiliki skala operasional yang lebih besar, data yang 

lebih lengkap, serta sensitivitas yang lebih tinggi terhadap perubahan indikator 
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keuangan seperti Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return on 

Equity (ROE). Oleh karena itu, penggunaan bank umum konvensional sebagai 

objek penelitian dinilai lebih representatif dalam menggambarkan kondisi industri 

perbankan Indonesia secara keseluruhan. 

Selain itu, pandemi COVID-19 juga memicu penurunan dalam kegiatan 

ekonomi yang berdampak pada menurunnya permintaan untuk kredit. Menurut 

Bank Indonesia (2021), perlambatan ekonomi nasional yang terjadi selama 

pandemi menyebabkan turunnya permintaan kredit dari rumah tangga dan sektor 

usaha, sehingga menghalangi fungsi intermediasi yang dilakukan oleh bank. 

Sejalan dengan hal itu, Kasmir (2021) mencatat bahwa dalam situasi ketidakpastian 

ekonomi, bank menjadi lebih selektif dalam memberikan kredit agar kualitas aset 

tetap terjaga, yang berkontribusi pada penurunan Rasio Loan to Deposit Rasio 

(LDR). 

Namun, pandemi COVID-19 sempat memicu penurunan dalam kegiatan 

ekonomi yang berdampak pada menurunnya permintaan untuk kredit. Menurut 

Bank Indonesia (2021), perlambatan ekonomi nasional menyebabkan turunnya 

permintaan kredit dari rumah tangga dan sektor usaha, sehingga menghalangi 

fungsi intermediasi. Data statistik menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit 

nasional sempat terkontraksi hingga -2,41% (yoy) pada awal periode transisi. 

Sejalan dengan hal itu, Kasmir (2021) mencatat bahwa dalam situasi 

ketidakpastian, bank menjadi lebih selektif dalam memberikan kredit agar kualitas 

aset tetap terjaga, yang berkontribusi pada penurunan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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ke level 77,73%. Memasuki tahun 2023-2025, perbankan mulai menunjukkan 

resiliensi dengan pertumbuhan kredit yang kembali menembus angka 10,38%, 

meskipun risiko likuiditas tetap membayangi seiring kenaikan suku bunga acuan 

(BI-Rate) ke level 6,25%. 

Sementara itu, bank tetap menghadapi beban biaya operasional yang cukup 

tinggi. Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2022), percepatan transformasi digital 

dalam sektor perbankan memerlukan investasi dalam teknologi dan penyesuaian 

sistem kerja yang signifikan, sehingga menambah beban operasional dalam jangka 

pendek. Situasi ini membuat Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) beberapa bank mengalami kenaikan. Dengan demikian, pandemi tidak 

hanya berdampak pada risiko kredit, tetapi juga memengaruhi likuiditas serta 

efisiensi operasional perbankan. 

Memasuki fase perbaikan ekonomi, performa sektor perbankan mulai 

menunjukkan kemajuan yang ditandai dengan kenaikan dalam penyaluran 

pinjaman serta peningkatan tingkat profitabilitas lembaga keuangan. Menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (2023), revitalisasi ekonomi nasional mempercepat 

pertumbuhan pinjaman perbankan serta memperkuat kinerja finansial bank secara 

bertahap. Namun, masih ada tantangan yang harus dihadapi, terutama dalam 

menjaga mutu kredit agar tetap konsisten serta meningkatkan efisiensi operasional 

di tengah kompetisi industri yang semakin sengit. Dendawijaya (2019) menjelaskan 

bahwa manajemen mutu kredit yang efektif sangat krusial untuk mempertahankan 

stabilitas kinerja bank dan menghindari kemungkinan kerugian di masa yang akan 

datang. 
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Di samping itu, ketidak stabilan ekonomi global, perubahan dalam kebijakan 

moneter, serta tekanan inflasi juga memberikan dampak pada kondisi perbankan. 

Menurut Fahmi (2020), faktor-faktor makro ekonomi berpengaruh besar terhadap 

hasil keuangan perusahaan, termasuk dalam industri perbankan. Realitas yang 

terjadi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam kinerja finansial antar bank, 

di mana beberapa bank berhasil meningkatkan Return on Equity (ROE), sementara 

yang lainnya mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor 

internal yang memengaruhi kemampuan masing-masing bank dalam mengelola 

risiko kredit, efisiensi operasional, dan likuiditas. 

Ketidakselarasan hasil dari penelitian sebelumnya mengenai dampak NPL, 

BOPO, dan LDR terhadap ROE menambah urgensi bagi penulis untuk melakukan 

pengujian ulang. Beberapa peneliti menyatakan bahwa LDR berdampak positif 

pada profitabilitas, sementara yang lain menemukan dampak negatif tergantung 

pada besaran suku bunga pasar. Mengingat fenomena yang ada dan kesenjangan 

dalam teori ini, peneliti merasa perlu untuk melakukan analisis mendalam dengan 

judul “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), BOPO, dan loan to Deposit 

(LDR) Terhadap Return on Equity (ROE) Bank Umum Konvensional Yang 

Terdaftar di BEI Periode 2021-2025” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah Non Performing Loan (NPL), BOPO, dan Loan to Deposit Rasio 

(LDR) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE) pada Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2025? 

2. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Return on Equity 

(ROE) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI perode 2021-

2025? 

3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE) pada Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2025? 

4. Apakah Loan to Deposit Rasio (LDR) berpengaruh terhadap Return on Equity 

(ROE) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-

2025? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memahami dan membuktikan hal-hal berikut ini: 

1. Pengaruh Non Performing Loan (NPL), BOPO, dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Return on Equity (ROE) pada bank umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2025. 

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Equity (ROE) pada 

bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021–2025. 
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3. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return on Equity (ROE) pada bank umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2025. 

4. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Equity (ROE) pada 

bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021–2025. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan bisa memperluas pemahaman dan pengetahuan 

peneliti tentang performa keuangan di sektor perbankan, khususnya yang berkaitan 

dengan dampak dari Non Performing Loan (NPL), BOPO, serta Loan to Deposit 

Ratio (LDR) yang mempengaruhi Return on Equity (ROE). Di samping itu, studi 

ini juga bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan analisis data keuangan dan 

menjadi media untuk menerapkan teori yang telah dipelajari selama masa kuliah ke 

dalam praktik yang sesungguhnya, serta melatih peneliti dalam menyusun karya 

ilmiah dengan cara yang terstruktur dan sesuai dengan pedoman akademis. 

2. Bagi Pihak Bank 

 

Penelitian ini diinginkan dapat berfungsi sebagai referensi untuk lembaga 

perbankan dalam memperbaiki kinerja finansial, terutama dalam hal pengelolaan 

risiko kredit, efisiensi dalam operasional, serta likuiditas yang terlihat dari rasio 
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Non Performing Loan (NPL), BOPO, dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Selain itu, 

temuan dari penelitian ini juga bisa dimanfaatkan sebagai landasan dalam proses 

pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan laba bank yang diukur 

berdasarkan Return on Equity (ROE). 

3. Bagi Almamater 

 

Penelitian ini diharapkan untuk menjadi sumber referensi dan literature yang 

bernilai bagi almamater, terutama dalam ranah manajemen keuangan dan 

perbankan. Selain itu, temuan dalam penelitian ini dapat berfungsi sebagai 

pedoman untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

bank, serta mendukung kemajuan ilmu pengetahuan di dunia akademis. 
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